BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, maka dapat ditarik beberapa
kesim;zglan sebagai berikut.

5uatu Rancangaﬁ Block Tidak Lengkap Seimbang B (v, b, r, k, 1) eksis
jika dipenuhi beberapa relasi diantara paramfcter-parametemya antara lain dua
relaﬁi dasar bk = vrdanr (k-1)=21(v-1),relasi ketidaksamaan r > A dan
réﬁlasi ketidaksalﬁaan Fisher b=z vdanr2 £

Sistem Triple Steiner merupakan bentuk khusus dari suatu RBTLS déngan
nilai k=3, A=1dan kondisi penting yang harus dipenuhiv=1,3 (mod 6).

Suatu sistem Triple Steiner, dengan spesifikasi parameter tertentu, dapat
dibentuk dengan dua cara yaitu dengan metode pembentukan bertahap ( rekursif )
d;Ln dengan metodé pembentukan langsung ( Direct Construction Methods ).

| Penggunaan metode pembentukan rekursif adalah berdasarkan teorema
3.2.1.1, untuk nilai v = v;v, , dan teorema 3.2.1.2, untuk nilai v=v; + v; ( vo - v3).
Sedéngkan penggunaan metode pembérl_‘tui;an langsung ( Direct Construction
Methods ) adalah berdasarkan teorema 3.3.2.2, untuk spesifikasi parameter v = 6/
+3,b=(3t+1)(2t+1), r=3t+1,k=3, A=1, teorema 3.3.2.’3,:untuk
spesifikasi parameter v:6r:+323m,b=(2t+ 1)(3¢+1 ),r=3t+ 1,k=3,
A =;1 dengan m = 2t + 1 = 0 ( mod 3 ) dan teorema 3.3.2.4, untuk spesifikasi

parameter\?=6t+ 1, bh=6F+ Lr=3k=3 A=1,
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Penggunaan metode pembentukan langsmé (Direct Construction
Methods) dalam membentuk suatu sistem triple Steiner adalah lebih e_fektif,
’terut.ama untuk sistem triple Steiner dengan jumlah objek yang cukup besar,
karéﬁa langkah-langkah pembentukannya yang lebih singkat ( pendek ).

Dengan menggunakan kedua metode pembentukan di atas dapat
dihasilkan dua sistem ;:riple Steiner yang isomorfik (mempunyai struktur

rancangan yang sama) dengan spesifikasi parameter tertentu.
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